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Kata Pengantar

Pembangunan berkelanjutan di bidang industri dapat dimaknai sebagai
membangun industri saat ini dengan fokus memerhatikan kepentingan
generasi mendatang, kondisi kualitas lingkungan hari ini yang kita
nikmati harus dapat pula dinikmati oleh generasi mendatang.
Pendayagunaan sumber daya alam oleh industri sebagai esensi
kemakmuran rakyat dilaksanakan secara bertanggung jawab, sesuai
dengan kemampuan daya dukungnya dengan mengutamakan sebesar-
besar kemakmuran rakyat serta memerhatikan kelestarian fungsi dan
keseimbangan lingkungan hidup bagi pembangunan industri secara
berkelanjutan. Manajemen ekologi industri adalah studi tentang
bagaimana mengelola siklus materi dan aliran energi dalam aktivitas
kegiatan industri, mempelajari pengaruh siklus materi dan aliran energi
terhadap lingkungan hidup, mempelajari pengaruh faktor sosial,
ekonomi, budaya, politik dan hukum terhadap aliran materi dan energi,
serta mengkaji pengaruh pemanfaatan dan transformasi sumber daya
alam terhadap lingkungan hidup. Tujuan studi tentang manajemen
ekologi industri adalah untuk memahami bagaimana upaya
mengintegrasikan aspek kepentingan lingkungan hidup ke dalam
aktivitas kegiatan industri yang selama ini hanya mengarah pada
kepentingan ekonomi semata. Pengintegrasian aspek ekologi ke dalam
aspek ekonomi atau sebaliknya dilakukan dalam proses-proses
kegiatan industri yang sedang berlangsung, dan pengintegrasian aspek
ekologi harus diarahkan untuk kepentingan generasi masa depan
agar anak-cucu kita dapat menikmati kualitas lingkungan hidup yang
lebih baik. Ekologi industri sebagai suatu dinamika sistem didasarkan
atas kerangka konsep yang mendorong kemampuan manusia dalam
mengelola aktivitas industri berbasis pada aspek keberlanjutan ekologi

iii




Daftar Isi

KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR TABEL

12
7
3.

Manajemen Ekologi Industri

Paradigma Industri dan Lingkungan Hidup
Perancangan Lingkungan Industri dalam Rangka
Peningkatan Ekoefisiensi Industri

Metode Analisis Perancangan Ekologi Industri
Daur Hidup Material dalam Proses Produksi dan
Produk Barang

Manajemen Daur Material dalam Industri
Metabolisme Industri

Toksikologi Industri

Produk, Proses dan Produksi Bersih

Teori Ekoefisiensi Industri

. Praktik Ekoefisiensi dalam Ekologi Industri

Paradigma Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

. Strategi Pengelolaan Industri

Eco-Label

. Daftar Pustaka

1il

v

15
34

39
49

64
89
97
126
143
155

191

S8



Daftar Gambar

Gambar 1.1

Gambar 2.1
Gambar 2.2
Gambar 2.3
Gambar 2.4
Gambar 2.5

Gambar 3.1
Gambar 4.1

Gambar 5.1
Gambar 6.1
Gambar 6.2
Gambar 6.3

Gambar 6.4
Gambar 6.5
Gambar 6.6
Gambar 6.7
Gambar 6.8
Gambar 6.9

Gambar 7.1

Konsep Dasar Transformasi Materi dan
Energi

Paradigma Racun

Paradigma Keseimbangan Alam

Paradigma Entropi

Paradigma Norma Lingkungan

Aliran Materi dan Energi Dalam Kawasan
Industri

Hierarki Perancangan Lingkungan Industri
Infrastruktur Informasi Perancangan Ekologi
Industri

Dua Siklus Berasosiasi Dalam Produk
Cascading Pemanfaatan Sumberdaya Material
Batas Daur Hidup yang Menimbulkan Biaya
Enam Tahapan Perancangan Pengembangan
Produk

From Cradle to Grave Theory

Implementasi Teori From Cradle to Grave
Alir Material Dalam Analisis Cradle to Grave
From Cradle to Grave pada Industri Tekstil
dan Garmen dengan Material Wool

From Cradle to Grave pada Industri Garmen
dengan Material Cotton

From Cradle to Grave pada Industri Garmen
dengan Material Sutra

Sistem Produksi pada Industri

16
17
19
21

24
35

44
50
68
71

76
80
81
81
83
84

85
90

vi




Daftar Tabel

Tabel 4.1 Manajemen Ekologi dan Ukuran Ekoefisiensi 43
Tabel 9.1 Perbedaan End Pipe Treatment dengan
Produksi Bersih 138

ix



1
Manajemen Ekologi Industri

Manajemen ekologi industri adalah studi tentang bagaimana mengelola
siklus materi dan aliran energi dalam aktivitas kegiatan industri, mem-
pelajari dampak siklus materi dan aliran energi terhadap lingkungan
hidup. Secara umum manajemen ekologi juga mempelajari pengaruh
faktor sosial-ekonomi-politik dan aspek hukum terhadap siklus materi
dan aliran energi, serta mengkaji pengaruh penggunaan dan transfor-
masi sumber daya alam oleh kegiatan industri terhadap kualitas
lingkungan hidup.

Tujuan studi tentang manajemen ekologi industri adalah untuk
memahami dan menerapkan bagaimana cara mengintegrasikan aspek
kepentingan alam atau lingkungan hidup ke dalam aktivitas kegiatan
industri yang selama ini hanya mengarah pada kepentingan ekonomi
semata. [lmu manajemen ekologi industri memberikan pemahaman
bagaimana cara dan upaya untuk mengintegrasikan aspek ekologi ke
dalam aspek ekonomi atau sebaliknya mengintegrasikan kepentingan
ekonomi ke dalam kepentingan ekologi. Sistem pengintegrasian terse-
but akan dilakukan dalam proses-proses kegiatan industri yang sedang
berlangsung dan yang akan berlangsung. Pengintegrasian sistem
ekologi ke dalam sistem industri akan mengarahkan pelaku industri
dalam aktivitas usahanya untuk selalu memerhatikan dan mengutama-
kan kepentingan generasi masa depan dan keberlanjutan kualitas
lingkungan hidup yang lebih baik dari kondisi sekarang.

Manajemen Ekologi Industri merupakan kerangka kerja pengelo-
laan lingkungan yang melibatkan berbagai disiplin ilmu dalam
mendesain dan mengoperasikan sistem industri sebagai sistem kehi-
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2
Paradigma Industri dan
Lingkungan Hidup

Hubungan antara aktivitas manusia dengan lingkungannya di dalam
sistem industri dicoba untuk dipahami oleh para ahli lingkungan melalui
empat paradigma dasar yaitu; 1) paradigma racun, ii) paradigma keseim-
bangan alam, iii) paradigma entropi, dan iv) paradigma norma lingkung-
an (Fischer-Kowalski, 1991). Keempat paradigma dasar tersebut di
atas dikembangkan berdasarkan atas pertimbangan berbagai bidang
ilmu pengetahuan termasuk dimensi etika politik untuk memahami
keterikatan dan saling ketergantungan antara sistem manusia dengan
sistem lingkungan.

Paradigma racun; paradigma racun memberikan gambaran kepada
kita bahwa manusia tidak jarang menggunakan bahan-bahan yang
mengandung unsur-unsur berbahaya dan beracun (material B3) untuk
memenuhi kepentingan dan aktivitas kegiatannya. Bahan baku tergo-
long B3 yang tidak dimanfaatkan secara sempurna akan menghasil-
kan sisa-sisa atau limbah yang mengandung racun, dan bila limbah
beracun ini kemudian dibuang ke lingkungan maka limbah ini dapat
mengganggu dan merusak kehidupan makhluk lain yang ada di
lingkungan tersebut.

Pada paradigma racun atau toksik akan ditelusuri unsur atau
material apa yang bersifat toksik dan berbahaya bagi lingkungan, baik
sifatnya beracun bagi manusia, makhluk hidup dan lingkungan hidup
(ekotoksik). Selanjutnya, setelah diketahui jenis material yang toksik
maka penelitian selanjutnya dilakukan adalah dimana, bagaimana dan
oleh apa atau oleh siapa material beracun dan berbahaya tersebut
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Perancangan Lingkungan Industri
dalam Rangka Peningkatan
Ekoefisiensi Industri

Perancangan lingkungan (Design for Environment = DfE) adalah
kegiatan perencanaan sistemik atas keseluruhan detail engineering
desain industri yang apresiatif terhadap lingkungan hidup. Detail
engineering perancangan industri yang dimaksud meliputi; perancangan
keselamatan dan kesehatan lingkungan industri, perancangan kesela-
matan dan kesehatan konsumen pemakai produk, perancangan perlin-
dungan sumber daya dan integritas ekologi, pencegahan pencemaran
dan reduksi penggunaan bahan toksik, merancang produk yang mudah
ditransportasi (fransportability) guna menghemat energi, perancangan
meminimalisasi limbah, merancang produk yang mudah dibongkar
(disassembly) dan mudah dibuang, merancang produk yang mudah
didaur ulang (recyclability) dan dimanufaktur ulang (remanufactura-
bility). Sasaran utama DfE adalah keselamatan dan kesehatan
lingkungan atas keseluruhan daur hidup material, proses produksi dan
distribusi produk sampai pada pemanfaatan produk oleh konsumen
secara berkelanjutan. Pengintegrasian perancangan lingkungan industri
ke dalam hubungan komponen-komponen lingkungan industri menjadi
sangat penting dalam melaksanakan manajemen ekologi industri secara
praktis agar dapat dicapai tujuan keberhasilan dalam upaya pengem-
bangan produk-produk yang ekoefisien dengan tanpa melakukan
pencemaran dan perusakan terhadap lingkungan hidup.
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4
Metode Analisis Perancangan
Ekologi Industri

Metode analisis diperlukan untuk menilai derajat perbaikan yang
diharapkan dari parameter-parameter tertentu untuk dapat mencapai
tolok ukur nilai ekoefisiensi yang tinggi pada kegiatan dan lingkungan
industri. Metode analisis ini difokuskan mulai dari estimasi terhadap
perameter seperti; survei pasar yang mengharapkan adanya nilai-nilai
daur ulang yang terdapat pada produk, dan dampak lingkungan yang
akan terjadi pada hasil daur hidup produk secara keseluruhan. Para-
meter-parameter yang diukur tersebut termasuk hubungannya dengan
hal yang tercermin pada interaksi antara faktor biaya yang ditimbulkan
dengan manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan konsep ekologi
industri.

Terdapat 4 (empat) metode analisis yang umum digunakan oleh
pengusaha pada industri yang sudah menerapkan manajemen ekologi
industri yaitu:

1. Analisis dengan metode penyaringan (screening); yaitu dengan
cara mempersempit alternatif pilihan penggunaan desain produk
alternatif. Misalnya, memilih zat-zat kimia yang berdaya
biodegradasi tinggi sebagai material utama dan atau bahan baku
pembantu, serta memilih material produk yang dapat didaur ulang
secara keseluruhan.

2. Analisis dengan metode penilaian (assessment); yaitu dengan cara
memprediksi performa yang diharapkan dari hasil rancangan yang
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Daur Hidup Material dalam Proses
Produksi dan Produk Bcrcmg

Terminologi daur hidup material (material life cycle) didefinisikan

secara berbeda oleh masyarakat karena adanya anggapan bahwa:

1. Daur hidup usaha (business life cycle); daur hidup produk
merupakan bagian dari tahapan aktivitas pembuatan produk yang
meliputi daya kreasi pengembangan produk, efisiensi produksi,
perawatan alat industri, proses finishing produk, proses evaluasi
ulang terhadap pembaruan bentuk produk regenerasi berikutnya.
Daur hidup proses merupakan bagian dari tahapan aktivitas
industri secara menyeluruh, perencanaan pengembangan fasilitas,
perancangan proses, arsitektur dan konstruksi yang harus
berlangsung secara berkelanjutan dan berkesinambungan.

2. Daur hidup fisik (physical life cycle); daur hidup produk meru-
pakan bagian dari proses transformasi materi dan energi, termasuk
ekstraksi dan proses penggabungan komponen-komponen produk,
proses distribusi produk, penggunaan produk, pemulihan atau daur
ulang sisa material produk. Daur hidup proses merupakan bagian
dari transformasi penggunaan material dan energi, termasuk
ekstraksi dan proses penggunaan material untuk alat-alat proses
dan sistem suplai bahan baku, proses pengawasan produksi,
pembersihan dan perawatan alat-alat, pembuangan limbah serta
pemulihan material limbah yang harus berlangsung secara
alamiah, berkelanjutan dan berkesinambungan.
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Manajemen Daur Material dalam
Industri

Pada bagian ini akan diperkenalkan konsep dan teknik manajemen daur
material terpadu (integrated life cycle material = ILCM), dan
memberikan ilustrasi bagaimana teknik-teknik ini dapat digunakan oleh
para pengusaha industri untuk melakukan kegiatan yang lebih konkret
memperbaiki performa ekonomi dan lingkungan.

Esensi pokok dalam manajemen daur material terpadu secara
eksplisit terfokus untuk mewujudkan kebijakan perusahaan industri
yang menjadikan performa ekonomi dan lingkungan secara spesifik
digunakan dalam mengevaluasi opsi-opsi kebijakan perusahaan industri
dalam mengelola daur material sebagai sumber daya industri.

Dalam pelaksanaannya, beberapa anggota manajemen daur
material membuat rentang variasi ukuran performa dan tingkatan daur
material, namun pada beberapa aplikasi yang sukses akan secara
langsung termotivasi oleh satuan spesifikasi sasaran dan kebijakan
perusahaan, dan hal ini akan lebih baik dibanding sekadar catatan teori
daur hidup.

Pada abad ke-21 pelaksanaan daur material lebih banyak terfokus
kepada manajemen aspek biaya daur material secara menyeluruh yang
diasosiasikan pada produk barang, bahan baku, proses, dan penggunaan
produk barang. Kebijakan manajemen ekologi industri diarahkan pada
pemilihan produk, rancangan proses, dan atau di antara keduanya, serta
mendefinisikan secara spesifik batasan daur hidup. Manajemen daur
material menitikberatkan perspektif daur kebijakan perusahaan yang
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Metabolisme Industri

Marina Fischer-Kowalski (2003: p.35-45) menyebutkan bahwa definisi
metabolism menurut ilmu biologi merupakan totalitas reaksi biokimia
yang terjadi di dalam suatu makhluk hidup. Konsep metabolisme
sebagai suatu pertukaran energi dan materi yang terjadi di antara
organisme dan lingkungan hidup dapat memengaruhi teori ilmu sosial.
Reaksi biokimia yang berlangsung dalam metabolisme menunjukkan
terjadinya proses transformasi sel-sel, organ dan organisme, dan tidak
memfokuskan perhatian pada interaksi organisme lingkungan. Sedang-
kan para ahli ekologi menggunakan definisi metabolisme pada sesuatu
hal terkait dengan konversi energi dan siklus nutrien dalam ekosistem.

Metabolisme industri adalah kemampuan keseluruhan aktivitas
industri untuk menangkap dan mentransformasikan materi dan energi
dari lingkungannya guna memenuhi kebutuhan untuk hidup manusia,
kebutuhan untuk tumbuh dan berkembangnya industri.

Hukum Termodinamika mengenai kekekalan massa dan energi
memberikan implikasi bahwasanya bahan atau materi yang diambil
dari lingkungan alam untuk diproduksi menjadi barang dan jasa akan
dikembalikan ke lingkungan alam dalam bentuk yang sudah ter-
degradasi. Siklus materi dan aliran energi memberikan basis bagi upaya
mentransformasikan sistem industri menuju siklus tertutup dengan
meminimalkan disipasi/pemborosan bahan dan energi. Siklus materi
dan aliran energi dalam sistem industri dapat dianalogikan sebagai
interaksi sistem industri dengan sistem lingkungan alam di sekitarnya
atau disebut sebagai metabolisme industri (Weisz, 2007:3). Secara
sederhana sistem industri digambarkan sebagai metabolisme aliran
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Toksikologi Industri

[lmu pengetahuan tentang ekotoksikologi (ecotoxicology) pertama kali
digagas oleh René Truhaut pada tahun 1969. René mendefinisikan
ekotoksikologi sebagai cabang ilmu toksikologi (toxicology) yang
mengkaji dampak atau efek dari racun (zoxic) yang ditimbulkan oleh
polutan alami maupun polutan sintetik terhadap ekosistem. Komponen-
komponen ekosistem yang dapat terpapar oleh efek racun tersebut
adalah manusia, hewan, vegetasi dan mikrobial.

Ekotoksikologi merupakan ilmu pengetahuan yang mengintegrasi-
kan ilmu pengetahuan tentang racun atau toksisitas ke dalam ilmu
pengetahuan lingkungan atau ekologi. Chapman (2002) mendefinisikan
ekotoksikologi sebagai ekologi yang tercemar oleh polusi beracun atau
lingkungan yang penuh dengan bahan pencemar yang mengandung
racun. Studi ekotoksikologi dimaksudkan untuk melakukan kuantifikasi
efek racun terhadap populasi, komunitas ataupun terhadap ekosistem.
Ekotoksikologi berbeda dengan toksikologi lingkungan, pengintegrasian
dampak-dampak racun terhadap keseluruhan tingkatan organisasi
biologi mulai dari molekul sampai pada keseluruhan komunitas dan
ekosistem, dimana toksikologi lingkungan lebih memfokuskan pemba-
hasan efek-efek racun pada level individu dan detailnya.

Toksikologi industri merupakan penggabungan kajian aspek
ekologi industri, toksikologi, fisiologi, biologi molekular, analisis kimia
dan berbagai macam disiplin ilmu. Tujuan akhir dari kajian ekotok-
sikologi pada industri pencucian garmen adalah untuk dapat mengiden-
tifikasi dan memprediksi efek-efek dari bahan pencemar sehingga dapat
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Produk, Proses, dan Produksi Bersih

Upaya pengelolaan lingkungan industri awalnya terfokus pada peng:
lahan limbah di ujung pipa (end pipe of treatment). Derasnya tuntutz
dari masyarakat global dan pembeli produk (konsumen dunia) terka
aspek keselamatan lingkungan hidup dan sumber daya alam selan
proses produksi, membuat konsep pengelolaan lingkungan model lan
harus diganti dengan konsep baru yang mengarah pada kegiatan indust
yang mampu meminimumkan dampak negatif pencemaran da
kerusakan lingkungan hidup. Adanya tekanan dari dunia internasion:
terhadap kegiatan industri, seperti keharusan menerapkan ISO 1400/
penggunaan eco-label, syarat produk ramah lingkungan dan sebagainy
memaksa industri untuk mengikuti kehendak konsumen. Kehendz
konsumen tersebut antara lain menginginkan kegiatan industri hart
ramah lingkungan, dan produk yang dihasilkan tidak membahayaka
lingkungan hidup dan manusia.

Salah satu strategi untuk merealisasikan pembangunan indust
berkelanjutan adalah mendorong pengembangan dan penerapa
prinsip-prinsip Produksi Bersih. Konsep produksi bersih mengarahka
pelaku industri untuk menciptakan strategi pengelolaan lingkunga
yang bersifat preventif, terpadu dan diterapkan secara terus-menert
pada setiap kegiatan industri. Kegiatan industri tersebut mulai da
kegiatan industri hulu sampai ke industri hilir yang terkait dengan pross
produksi, produk dan jasa. Tujuan penerapan konsep ini adalah untu
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya alam, mencega
terjadinya pencemaran lingkungan dan mengurangi terbentukny
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Teori Ekoefisiensi Industri

Eco-Efficiency terdiri dari dua suku kata Eco dan Efficiency. Kata
Eco merupakan singkatan dari kata Ecology, dan Ecology berasal dari
bahasa Yunani; oikos yang berarti rumah atau tempat untuk hidup,
dan /ogos berarti ilmu atau pengetahuan (Ernst Haeckel; pakar biologi
Jerman 1869). Semula ekologi diartikan sebagai ilmu yang mempelajari
organisme di tempat tinggalnya, kemudian setelah ilmu ini berkembang
maka ekologi didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari hubungan
timbal balik antara organisme atau kelompok organisme dengan
lingkungannya. Sekarang ekologi lebih dikenal sebagai ilmu yang
mempelajari struktur dan fungsi dari alam. Sedangkan efficiency berarti
daya guna atau ketepatgunaan dalam proses pemanfaatan suatu sumber
daya. Kedua suku kata Ecology dan Efficiency digabung menjadi istilah
populer dalam dunia ilmu pengetahuan lingkungan sebagai Eco-
efficiency, dan dalam beberapa literatur para pakar menulisnya sebagai
ekoefisiensi atau efisiensi ekologi.

Konsep ekoefisiensi pertama kali muncul ke gelanggang publik
sejak tahun 1992. Badan usaha atau perusahaan yang mengaplikasikan
konsep ckoefisiensi pada waktu itu di antaranya adalah WBCSD (World
Business Council for Sustainable Development) dan UNEP (United
Nations Environment Programs) yang kemudian menyebarluaskan
pengalamannya ke seluruh dunia. Kemudian pihak pemerintah bekerja
sama dengan pihak swasta untuk menerapkan teori ekoefisiensi dalam
kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan (DeSimone, 2002).

Makna teori-teori ekoefisiensi yang dikemukakan beberapa pakar
dapat dijelaskan sebagai berikut:
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Praktik Ekoefisiensi dalam
Ekologi Industri

Pengetahuan dan filsafat merupakan dua hal yang tidak dapat
dipisahkan ketika manusia akan bersikap kritis terhadap suatu
permasalahan yang dihadapinya, dan sikap kritis itu selalu dihubungkan
dengan berfilsafat. Ilmu filsafat merupakan ilmu pengetahuan yang
mengkaji seluruh fenomena yang dihadapi manusia secara kritis
refleksif, integral, radikal, logis, sistematis, dan universal. Tema besar
pada ilmu filsafat mengkaji tiga aspek, yaitu ontologi, epistemologi,
dan aksiologi.

Berkaitan dengan aktivitas kegiatan industri misalnya

mdustri tekstil, maka kajian aspek ontologi meliputi informasi
mengenai:

I.  Manusia butuh berbagai produk barang untuk memenuhi kebu-
tuhannya, seperti makanan, minuman, tekstil, pakaian, sepatu,
mobil, dan lain sebagainya.

2. Produk tekstil, pakaian, sepatu, mobil, dan lain sebagainya
tentunya dibuat oleh suatu pabrik atau industri.

3. Aktivitas kegiatan industri selalu menghasilkan limbah dan zat
pencemar yang dapat mencemari lingkungan kehidupan.

4. Sumberdaya alam dan lingkungan hidup sebagai media interaksi

industri kian hari cenderung mengalami degradasi kualitas dan
kuantitas.
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Paradigma limu Pengetahuan dan
Teknologi '

Cara pandang ilmu pengetahuan dan teknologi modern sekarang ini
sebenarnya adalah cara pandang Barat yang berkembang sejak revolusi
ilmu pengetahuan pada abad ke-17 dan ke-18. Filsuf-filsuf yang sangat
berpengaruh membentuk cara pandang ini adalah Galileo Galilei,
Francis Bacon, Rene Descrates, dan Isaac Newton. Cara pandang ilmu
pengetahuan dan teknologi modern ini pada dasarnya sekular, meka-
nistis, dan reduksionistis. Sekular karena ilmu pengetahuan tidak lagi
didasarkan pada prinsip-prinsip apriori yang diterima benar dengan
sendirinya, tetapi didasarkan pada pengamatan panca indra dan metode
induksi sebagaimana dikembangkan oleh Francis Bacon. Mekanistis
karena seluruh alam semesta termasuk manusia dilihat secara
mekanistis seperti mesin yang fungsinya bersifat mekanistis, dan bisa
dianalisis serta diprediksikan secara terpisah lepas dari keseluruhan
yang membentuknya. Reduksionistis karena realitas alam semesta
termasuk manusia dilihat secara reduksionistis dari satu aspek semata-
mata tanpa melihat keterkaitan yang lebih komprehensif dan holistik
di antara berbagai aspek.

Paradigma ilmu pengetahuan modern ini terutama bertumpu pada
logika Cartesian, yang membedakan, bahkan memisahkan secara tegas
antara jiwa dan tubuh, subyek dan obyek, roh dan materi, fakta dan
nilai. Pembedaan ini bersama dengan metode induksi yang dikem-
bangkan oleh Bacon yang merupakan kekuatan utama yang menentukan
perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan modern hingga
sekarang. Pembedaan itu berlaku logika dominasi yang mengunggulkan
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Strategi Pengelolaan Industri

Tujuan pembangunan industri tidak selalu selaras dengan tujuan
pelestarian lingkungan hidup dan bahkan sampai pada kenyataan
bahwa aktivitas kegiatan industri cenderung menuju ke kondisi tidak
berkelanjutan. Industri tekstil adalah salah satu dari sekian banyak jenis
industri yang menghasilkan limbah selama proses produksi, baik
berupa limbah dalam bentuk cair, padat, maupun berbentuk gas yang
ikut memberikan kontribusi pada pencemaran lingkungan. Menurut
Djajadiningrat, Azis (2000), bahwa pendekatan ekologi industri dapat
digunakan sebagai konsep teknologi pengelolaan lingkungan.
Minimisasi limbah metode 3 r yaitu reduce, recycle, dan reuse, di
samping itu terdapat pula metode lain untuk meminimumkan limbah
yaitu dengan cara mencegah timbulnya limbah dan pencemaran melalui
substitusi bahan baku, perubahan proses, dan penggunaan teknologi
tepat guna, mendaur ulang limbah yang tidak dapat dicegah kebe-
radaannya, mengelola limbah yang tidak dapat di daur ulang, menga-
mankan limbah yang telah diolah secara legal.

Senada dengan Djajadiningrat, maka Kristanto menyatakan bahwa
sistem pengelolaan lingkungan (environmental management sistem)
merupakan suatu bagian dari studi manajemen yang memasukkan
unsur-unsur kepedulian lingkungan dalam aktivitas sehari-hari, dan
merupakan suatu proses manajemen yang menekankan upaya pening-
katan efisiensi perusahaan/industri dengan meminimalisasi keluaran
limbah melalui proses produksi atau teknologi bersih lingkungan.

Menurut Djajadiningrat, S. (2001), bahwa strategi pendekatan
pengelolaan lingkungan hidup akhir-akhir ini telah mengalami
perubahan yang cukup berarti sejalan dengan makin meningkatnya
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Eco-Label

Penggunaan eco-label pada beberapa produk barang yang di ekspor
ke pasar internasional telah meningkat secara signifikan, contohnya
adalah beberapa produk elektronik, produk kayu, produk plastik dan
lain sebagainya. Kondisi ini disebabkan oleh karena keinginan para
konsumen eropa dan mancanegara untuk menyelamatkan dunia dari
kerusakan lingkungan yang ditimbulkan oleh produk dan proses
produksi, sehingga para produsen meresponsnya secara proaktif untuk
memenuhi kehendak tersebut. Secara umum penerapan label-label yang
bersifat sukarela banyak digunakan produsen dalam rangka untuk
mempromosikan produknya yang berbasis pada karakteristik produk
yang ramah lingkungan (environmentally friendly characteristics).
Dalam kasus tekstil dan produk tekstil (TPT) pada saat ini tidak satupun
eco-label yang diterapkan secara wajib melalui peraturan pemerintah
(mandatory rules). Eco-label diperlukan untuk mengontrol penggunaan
material sumberdaya pada industri TPT agar tercapai keseimbangan
antara kemampuan lingkungan memasok material sumberdaya dengan
kemampuan lingkungan untuk menyerap kembali sumberdaya TPT
yang telah habis masa manfaatnya, serta melindungi pemakai TPT dari
pengaruh material content yang berbahaya (harmful substance).
Terminologi eco-label menurut Salim (2002) adalah dua suku
kata yang terdiri atas kata "eco" dan "label". Eco merupakan singkatan
dari kata ecolog yang berasal dari bahasa Yunani yaitu oikos dan logos.
Oikos artinya rumah atau tempat tinggal, sedangkan logos diartikan
sebagai ilmu atau pengetahuan. Semula ekologi diartikan sebagai ilmu
yang mempelajari organisme di tempat tinggalnya, namun sebagai
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